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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the implementation of online learning
PJOK at Sdit Segodorejo, Sumobito District, Jombang Regency. This research uses
descriptive quantitative method with descriptive test. Data obtained from a
sample of 98 parents and the research instrument in the form of a questionnaire.
The results of this study are the responses of the parents of SDIT Segodorejo
Sumobito students to online learning in general are in the quite good category, as
evidenced by the calculation of the highest score of 66, the lowest score of 1, the
mean value of 2.36, the median of 2, and a standard deviation of 0.690.

Keywords: Parent’s Response, Online Learning.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dalam pembelajaran
online PJOK di Sdit Segodorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan uji deskriptif.
Data diperoleh dari sampel sebanyak 98 orang tua murid dan instrumen penelitian
berupa kuisioner. Hasil penelitian ini adalah tanggapan orang tua siswa SDIT
Segodorejo Sumobito terhadap pembelajaran online secara umum termasuk
dalam kategori cukup baik, terbukti dari hasil perhitungan skor tertinggi sebesar
66, skor terendah sebesar 1, nilai mean sebesar 2,36, median 2, dan standar
deviasi 0,690.

Kata Kunci : Tanggapan Orang Tua, Pembelajaran Online.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani adalah proses interaksi sistematik antara anak didik dan
lingkungan yang dikelola melalui pengembangan jasmani secara efektif dan efisien
menuju pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani merupakan bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan yang menunjang perkembangan siswa
melalui kegiatan fisik atau gerakan insani. Pendidikan jasmani harus memenuhi
kebutuhan anak yang berbeda-beda. Sebab tiap anak mempunyai karakteristik fisik,
mental dan sosial yang berbeda-beda (Supandi, 1992: 1).

Pendidikan jasmani di Indonesia memiliki tujuan pada keselarasan antara
tumbuh kepada keselarasan antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa, serta
merupakan suatu usaha untuk membuat bangsa Indonesia yang sehat lahir dan
batin. Selain itu, pendidikan jasmani juga mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, perkembangan neuro muskuler, perkembangan mental
emosional, perkembangan sosial, dan perkembangan intelektual. Tujuan tersebut
dapat dicapai diperlukan langkah yang komprehensif antara persiapan pembelajaran,
proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Persiapan pembelajaran
berkenaan dengan segala sesuatu yang dapat menunjang proses pembelajaran yang
di dalamnya terdapat RPP, media pembelajaran dan alat-alat dalam pembelajaran
serta evaluasi. Proses pembelajaran berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar,
sedangkan proses evaluasi berkaitan dengan kegiatan mengukur keberhasilan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Penggunaan internet dalam era informasi saat ini sudah tidak asing lagi bagi
kita. Internet adalah jaringan global yang menghubungkan beribu bahkan berjuta
jaringan computer (local/wide area network) dan computer pribadi (stand alone),
yang memungkinkan setiap computer yang terhubung kepadanya bisa melakukan
komunikasi satu sama lain (Harjito, 2002). Internet juga dapat diartikan media
informasi dan komunikasi. Peran informasi menjadi kian besar dan nyata dalam
dunia modern seperti sekarang. Hal ini bisa dimengerti karena masyarakat sekarang
menuju pada era (information age) atau masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge
society). Internet telah mengubah wajah komunikasi dunia. Internet menjadikan
dunia menjadi sempit karena dengan internet dapat dilakukan informasi tanpa batas,
jarak, ruang dan waktu. Komunikasi yang sejak lama didominasi oleh perangkat
digital non-komputer ,telegram, telepon, fax telah diubah dengan adanya internet
sebagai informasi yang mendunia.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan virus corona (Covid-19)
sebagai pandemi. Pandemi ditandai dengan penyakit baru yang belum dikenali dan
menjangkiti banyak negara dalam waktu yang bersamaan. Kemudian, memiliki pola
penyebaran penyakit, yaitu jejak jumlah penderita yang cukup besar dari setiap
negara. Dalam keadaan ini, pemerintah menyarankan bagi individu-individu yang
merasa dirinya merupakan Orang Dalam Pemantauan (ODP), untuk melakukan
mekanisme isolasi mandiri untuk mencegah penularan penyebaran virus Corona.
ODP adalah seorang individu dengan gejala seperti mengalami demam (lebih dari 38
derajat), atau riwayat demam serta mengalami gangguan pernapasan seperti: pilek,
sakit tenggorokan, atau batuk. Selain itu, dalam 14 hari sebelum gejala-gejala
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tersebut telah melakukan perjalanan ke luar negeri, atau perjalanan ke daerah-
daerah yang ditenggarai.

Tanggapan merupakan salah satu proses pengolahan informasi yang
ditangkap melalui indera penglihatan, pendengaran, perasaan, dan pengamatan yang
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga timbul untuk mengamati pada
obyek tersebut. Tanggapan dan rangsangan dapat dipengaruhi oleh bahan atau
pengalaman yang telah ada sehingga tanggapan dan rangsangan tersebut tidak
diterima begitu saja, melainkan harus diamati dan digolongkan dalam sesuatu
tertentu. Tanggapan selalu berkaitan dengan gejala dan pengalaman yang dimiliki,
sehingga tanggapan antara satu orang dengan yang lainnya kadang kala berbeda.
Semakin banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan maka akan semakin banyak dan
kuat tanggapannya, demikian juga sebaliknya.

Perbedaan tanggapan antara satu orang dengan yang lainnya melatar
belakangi dilakukannya penelitian ini meskipun dalam satu obyek, penulis tertarik
untuk mengetahui serta menjelaskan bagaimana tanggapan orang tua terhadap
pendidikan anak dan bagaimana pengaruh pandangan tersebut terhadap proses
bimbingan belajar anak di rumah. Kita tahu bahwa antara pendidikan anak dengan
proses bimbingan belajar anak di rumah merupakan satu kesatuan yang integral.
Dimana bimbingan belajar anak di rumah akan menunjang keberhasilan pendidikan
anak. Menurut hemat penulis, pendidikan pada hakekatnya adalah sebuah aktivitas
yang penuh kesadaran dan tanggung jawab yang dilakukan oleh seorang dewasa
terhadap anak sehingga timbul interaksi antara keduanya vyang bertujuan
mengarahkan anak berbuat sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian
dapat simpulkan pendidikan dapat berlangsung apabila terjadi aktivitas sadar, orang
dewasa sebagai pendidik, anak didik, interaksi timbal balik, dan tujuan yang ingin
dicapai.

Mery Novianti berpendapat bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
faktor-faktor pendidikan itu sendiri, yaitu: anak didik, pendidik, alat-alat pendidikan,
tujuan pendidikan dan melieu (lingkungan). Pendidikan baru dapat berlangsung bila
terdapat anak didik, pendidik, tujuan pendidikan, alat-alat pendidikan, dan melieu
(lingkungan). Kelima hal tersebut di atas berhubungan sangat erat satu sama lain
(integeral). Apabila tidak ada salah satunya maka proses pendidikan tidak akan
berjalan secara maksimal.

SDIT Segodorejo adalah salah satu Sekolah Dasar berbasis Islam yang ada di
Desa Segodorejo JI. Kapt. Abd. Rohim No. 98, Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang. Peneliti memilih pengamatan di SDIT Segodorejo sebagai subyek
penelitian, karena peneliti ingin mengevaluasi pembelajaran online mata pelajaran
PJOK di SDIT Segodorejo, sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana evaluasi pembelajaran online dalam mata pelajaran pjok sekolah dasar
islam terpadu di Segodorejo kecamatan Sumobito kabupaten Jombang?”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dalam pembelajaran online
PJOK di Sdit Segodorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. Adapun proses
pemerolehan data dilakukan dengan survey pembelajaran online, angket kepada
orang tua siswa memalui Aplikasi WhatsApp dan mengisi google form. Peneliti
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kemudian mengevaluasi pembelajaran online ranah afektif dan kognitif, dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki hambatan yang telah ditemui
oleh guru dalam proses mengajar pembelajaran Pendidikan dan dapat memperbaiki
kinerjanya dalam proses pembelajaran terkait dengan proses evaluasi.

METODE

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan quisioner atau
angket. Angket adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap
informasi, baik menyangkup fakta atau pendapat. Angket memiliki dua pengertian.
Pertama, serangkaian pertanyaan untuk mengungkap data factual yang sudah
diketahui subjek. Kedua, serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang perlu
direspon oleh subjek, yang dari respon tersebut bisa tergambar bagaimana
pandangan, motif dan kepribadian subjek. Angket jenis kedua lebih tepat disebut
sebagai skala psikologi (Maksum, 2018: 157). Angket diberikan kepada reponden
secara langsung dibuat mengunakan google form, dikirim melalui aplikasi WhatsApp.
Subyek pada penelitian ini adalah orang tua siswa SDIT Segodorejo, dengan total
keseluruhan populasi sebanyak 182 orang kemudian dipilih sampel sebanyak 98
orang.

Instrumen lembar angket dianalisis dan disajikan dalam bentuk skala likret
berupa presentase. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
angket tertutup. Angket tersebut disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang
sesuai. Setiap pernyataan jawaban pada angket berisi empat alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (KS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Sebelum instrumen angket diberikan kepada orang tua siswa, angket terlabih dahulu
divalidasi isi oleh dosen, kemudian soal diuji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan daya
beda.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskripsi data. Analisis
deskripsi yang dimaksud meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), Standar
Deviasi. Selain itu disajikan pula tabel distribusi frekuensi, histogram dan tabel
kecenderungan variable masing-masing yang disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram batang.

a. Perhitungan mean, median, modus, dan strandar deviasi (SDi) menggunakan

program komputer SPSS versi 20.0 for Windows.

b. Tabel Disribusi Frekuensi

1. Menghitung rentang data/jangkauan (R) dengan rumus:

Rentang data : data terbesar — data terkecil
:4-1=3

2. Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges,

yaitu: K=1+43,3 logn

3. Menghitung panjang kelas

Panjang kelas = rentang data (R) : jumlah kelas (K)

c. Tabel Kecenderungan Sub Variabel

Kecenderungan sub variabel dilakukan dengan pengkategorian skor yang
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diperoleh menggunakan mean dan standar deviasi. Pengkategorian disusun
dengan 5 kategori yaitu menggunakan teknik kategori yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang dan kurang sekali Slameto (2001: 186). Adapun rumus
pengkategorian dijelaskan dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kecenderungan Sub Variabel

Nomor Rata-rata Kategori
1. 1,00-1,80 Tidak Baik
2. 1,81-2,60 Kurang Baik
3. 2,61-3,40 Cukup Baik
4. 3,41-4,20 Baik
5. 4,21 -5,00 Sangat Baik

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini berisikan tanggapan orang tua siswa terhadap
pembelajaran online. Data diperoleh dari angket yang berisi 20 item butir pernyataan
negative positif. Pengukuran angket menggunakan skala Likert yang berisi 4 alternatif
jawaban. Skor maksimal 4 dan skor minimal 1. Berdasarkan data yang diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh skor tertinggi 59, skor
terendah 32. Adapun hasil perhitungan tanggapan tersebut disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

No Kelas interval Jumlah Responden Frekuensi
1 I 13 12,7%
2 lI-A 2 2%
3 II-B 12 11,8%
4 [-A 8 7,8%
5 11-B 11 10,8%
6 IV-A 11 10,8%
7 IV-B 12 11,8
8 \ 20 18,6
9 Vi 14 13,7

Jumlah 9 98 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat diketahui tanggapan
orang tua siswa terhadap pembelajaran online mata pelajaran PJOK terdiri dari 9
kelas interval. Setiap kelas memiliki rentang/panjang 5 skor. Tabel tersebut
menunjukkan pada rentang kelas interval | terdapat 13 responden atau 12,7%.
Kelas interval 1l-A terdapat 2 responden atau 2%. Kelas interval 1I-B terdapat 12
responden atau 11,8%. Kelas interval IlI-A terdapat 8 responden atau 7,8%. Kelas
interval 1lI-B terdapat 11 responden atau 12,9%. Kelas interval IV-A terdapat 11
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responden atau 10,8%. Kelas interval IV-B terdapat 12 responden atau 11,8%. Kelas
interval V terdapat 20 responden atau 18,6%. Kelas interval VI terdapat 14
responden atau 13,7%.

PEMBAHASAN

Data penelitian variabel perhatian orang tua siswa terhadap pembelajaran
online diperoleh dengan menggunakan angket tertutup dengan skala pengukuran
Likert. Hasil penelitian dan analisis deskriptif yang dilakukan, skor tertinggi yang
dicapai sebesar 66, sedangkan skor terendah yang dicapai 1 sebesar. Nilai mean
sebesar 2,36, median 2, dan standar deviasi 0,690.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian dan analisis atau
perhitungan statistik, maka dapat diketahui bahwa urutan perhatian orang tua siswa
SDIT Segodorejo terhadap pembelajaran Online adalah kurang baik, baik, dan tidak
baik. Sebagian besar atau mayoritas orang tua siswa telah memiliki perhatian yang
cukup baik terhadap pembelajaran online namun masih terdapat orang tua yang
memiliki persepsi tidak baik terhadap pembelajaran online. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa perhatian orang tua siswa terhadap pembelajaran online
bervariatif, artinya masing-masing orang tua siswa yang menjadi responden dalam
penelitian ini memiliki perbedaan perhatian.

Perbedaan sudut pandang pada pengamatan terhadap pembelajaran online
akan menghasilkan perbedaan persepsi orang tua, meskipun objek yang diamati
sama vyaitu pembelajaran online. perhatian yang timbul dalam diri orang tua siswa
terhadap pembelajaran online tersebut akan mempengaruhi perilaku dan dukungan
orang tua terhadap pelaksanaan pembelajaran online yang dijalani anak didik.
Perbedaan-perbedaan persepsi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa indikator
yang ada dalam diri individu, misalnya Pengetahuan siswa tentang pembelajaran
online, Umpan balik dari pembelajaran online, Sistem pembelajaran online.. Selaras
dengan teori yang diungkapkan oleh Sugihartono, dkk, yang menyebutkan bahwa
perbedaan perhatian dalam diri individu dipengaruhi oleh: 1) Pengetahuan siswa
tentang pembelajaran online,2) Umpan balik dari pembelajaran online,3) Sistem
pembelajaran online.

Dengan demikian, maka dapat diketahui perbedaan perhatian orang tua SDIT
Segodorejo terhadap pembelajaran online dikarenakan terbentuknya persepsi dalam
diri seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya Pengetahuan siswa
tentang pembelajaran online, Umpan balik dari pembelajaran online, Sistem
pembelajaran online.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tanggapan orang tua siswa SDIT Segodorejo
Sumobito terhadap pembelajaran online secara umum termasuk dalam kategori
kurang baik karena orang tua kurang setuju dengan adanya pembelajaran online.
Banyak Orang tua juga kurang mengengerti tentang materi yang diberikan guru
kepada siswa.
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SARAN

Adapun beberapa saran yang peneliti rangkum dalam penelitian ini, yaitu
perhatian orang tua siswa terhadap pembelajaran online dapat ditinjau dari
beberapa indikator, namun dalam penelitian ini hanya meneliti perhatian orang tua
siswa ditinjau dari tiga indikator yaitu pembelajaran online, Umpan balik dari
pembelajaran online, Sistem pembelajaran online. Selain itu, untuk peneliti
selanjutnya diharapkan untuk menggunakan konsep dan sumber lain yang juga dapat
memberikan informasi tentang tanggapan orang tua tentang pembelajaran online
Penjaskes.
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